BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek dan Ruang Lingkup serta Waktu dan Tempat Penelitian

3.1.1.

3.1.2.

Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah aplikasi streaming video. Ruang
lingkup penelitian difokuskan kepada konsumen yang menggunakan
aplikasi secara online. Baik yang mengaksesnya melalui aplikasi ponsel
maupun situs website yang dimiliki oleh suatu badan yang resmi maupun
tidak.
Tempat Penelitian

Untuk mempermudah proses pengumpulan data, peneliti akan
melakukan penelitian di lingkungan kantor peneliti yaitu Head Office PT
Provices Indonesia (PVI) yang terletak di Gedung Bakrie Tower lantai 80,
Komplek Kawasan Rasuna Epicentrum, Jalan HR Rasuna Said, Jakarta dan
lingkungan Kampus A Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang terletak di
Jalan Rawamangun Muka, RT 11/RW 14, Kelurahan Rawamangun,
Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur.

Alasan peneliti memilih lokasi-lokasi di atas adalah karena banyaknya
pengguna aplikasi streaming video yang dikenal oleh peneliti di lingkungan
tersebut dan kemudahan akses bagi peneliti terhadap kedua lokasi tersebut.

Kondisi tersebut memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian karena
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sampel yang akan diambil dari kedua lokasi memiliki latar belakang yang

berbeda, dimana sebagian besar pengguna aplikasi streaming video di

lingkungan PVI adalah wanita pekerja dan ibu-ibu, sementara di lingkungan

Kampus A UNJ adalah mahasiswa, namun secara empiris bisa dipastikan

bahwa kedua golongan ini memiliki jiwa free mentality di dalam diri

mereka.
3.1.3. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan sejak Mei 2019 hingga Februari 2020.
3.1.4. Batasan Penelitian

Adapun beberapa batasan pada penelitian ini, diantaranya:

1. Produk layanan yang diteliti adalah produk-produk aplikasi streaming
yang bisa diakses secara onl/ine maupun offline dan bisa di akses melalui
situs website dan aplikasi ponsel.

2. Responden penelitian adalah pengguna layanan aplikasi streaming yang

mengaksesnya melalui situs website maupun aplikasi ponsel.

3.2. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara-cara melakukan
pengamatan dengan pemikiran yang tepat secara terpadu melalui tahapan-
tahapan yang disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun, menganalisis,
dan menyimpulkan data-data sehingga dapat dipergunakan untuk menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. (Sugiyono,

2015: h. 345)



39

Ada dua metode yang dapat dilakukan dalam melakukan sebuah
penelitian, yaitu: metode kualitatif dan metode kuantitatif. Dalam skripsi
ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif.

Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positifisme atau pandangan bahwa suatu realitas
atau gejala atau fenomena bersifat dapat diklasifikasikan, relatif tetap,
konkrit, teramati, terukur, dan setiap variabel memiliki hubungan sebab
akibat. Metode ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2015: h. 348).

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan
kausal. Dimana, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel indipenden tanpa membuat perbandingan
atau menghubungkannya dengan variabel lain (Sugiyono, 2015: hal 360).
Dalam penelitian ini, desain penelitian deskriptif digunakan untuk
mengetahui atau memperoleh deskripsi dari variabel perceived value, free
mentality, attitude, dan willingness to pay. Sementara, desain penelitian
kausal adalah hubungan yang bersifat sebab-akibat yang terjadi antara
variabel independen dan variabel dependen (Sugiyono, 2015: h. 368).

Desain penelitian ini akan digunakan untuk mengetahui pengaruh perceived
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value dan free mentality terhadap attitude dan implikasinya pada willingness

to pay.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2015: h. 375). Dalam skripsi ini, populasi yang akan diambil oleh peneliti
adalah pengguna layanan aplikasi streaming video.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh sebuah populasi. Dalam sebuah penelitian, apa yang dipelajari dan
disimpulkan dari sampel akan dapat diberlakukan kepada seluruh populasi
sehingga sampel harus benar-benar merepresentasikan populasi itu sendiri
(Sugiyono, 2015: h. 401-405).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria: (1) Responden pernah melakukan kegiatan
streaming video; (2) Responden memiliki aplikasi streaming video di
ponsel pintarnya.

Sehubungan dengan digunakannya metode SEM, maka: (1) 100-200
sampel untuk teknik maximum likelihood estimation. (2) Tergantung pada
jumlah parameter yang diestimasi. Pedomannya adalah 5-10 kali jumlah

parameter yang diestimasi. (3) Tergantung pada jumlah indikator yang
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digunakan dalam seluruh variabel laten. Jumlah sampel adalah jumlah
indikator dikali 5-10 (Ferdinand, 2013: h. 58).

Berdasarkan itu, maka sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah para pengguna layanan aplikasi streaming video yang
ada di lingkungan Kampus A Universitas Negeri Jakarta dan Head Office
Provices Indonesia dan untuk menjamin validitas dan reabilitas instrumen,

ukuran sampel yang akan diambil adalah 200 (dua ratus) orang.

3.4. Jenis dan Sumber Data

3.5.

3.5.1.

3.5.2.

Jenis data yang akan digunakan oleh peneliti adalah data primer dan data
sekunder. Data primer peneliti kumpulkan dengan cara menyebar kuesioner
online melalui tautan website, sementara data sekunder peneliti dapatkan
dari hasil studi kepustakaan.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Studi Pustaka

Studi kepustakaan adalah kegiatan untuk menghimpun informasi yang
relevan dengan topik atau masalah yang menjadi obyek penelitian.
Informasi tersebut dapat diperoleh dari buku, karya ilmiah, jurnal, artikel
dan sumber lainnya (Transiskom.com, 2016).
Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
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kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015: h. 161). Peneliti
menggunakan kuesioner sebagai sarana untuk mengumpulkan data primer,
dalam penelitian ini peneliti akan menyebarkan 200 (dua ratus) atau lebih
kuesioner tertutup dimana jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan sudah tercantum di dalamnya, sehingga responden hanya perlu

memilih jawaban dari opsi yang disediakan.

Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Indipenden

Variabel indipenden atau sering juga disebut sebagai variabel bebas,
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan
atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2015: 252-254).
Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
indipenden (Sugiyono, 2015: h. 254-255).
Variabel Intervening

Variabel intervening adalah variabel penyela atau penghubung yang

terletak di antara variabel independen dan dependen, sehingga variabel
independen tidak langsung mempengaruhi variabel dependen (Sugiyono,

2015: h. 255-256).
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: : Sumber
Variabel | Dimensi Indlka.tor IndlkatOF No.
Asli Adaptasi Penulis Judul Tahun
Perceived | Price The Aplikasi streaming 1 | Thomas | The 2015
Value value product is | video yang biasa Niemand, | Freemium
reasonably | dikunjungi Sebastian | Effect: Why
priced menawarkan Tischer, | Consumer
produk premium Tina Percieved
yang harganya Fritztche, | More
terjangkau Sascha Value With
The Harga yang 2 | Kraus Free Than
product ditawarkan aplikasi With
offers value | streaming video Premium
for the yang biasa Offers
money dikunjungi sesuai
dengan kualitas
produknya
Itis likely | Aplikasi streaming 3 | lJie The 2018
that the video yang biasa (Kevin) | Freemium
premium dikunjungi Yan, (Two-
version of | memberikan nilai Robin Tiered)
MaaS tambahan bagi Wakefiel | Model For
service will | pelanggan premium d Individual
add much Cloud
value Services:
Factors
Bridging
The Free
Tier and
The Paying
Tier
(Journal of
Informatio
n
Technology
Manageme
ni)
Spotify Aplikasi streaming 4 Tung- Customer 2013
Music’s video yang biasa Ching | Willingness
paid plans | dikunjungi adalah Lin, Jack | to Pay For
are aplikasi streaming Shih- Online
economical | video yang Chieh | Music: The
ekonomis Hsu, Role of
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I think the | Layanan premium 5 Hui- Free
paid plan aplikasi streaming Ching Mentality
of Spotify video yang biasa Chen (Journal of
Music dikunjungi dapat Electronic
service memenuhi Commerce
would meet | kebutuhan akan Research,
my needs at | hiburan streaming Vol. 14,
a video dengan harga No. 4,
reasonable | yang terjangkau 2013)
price
Emotiona | Using Merasa senang saat 6 | Jon-Chao | The Effect 2016
[ Value smartwatch | bisa mengakses Hong, of
gives fun to | situs aplikasi Pei-Hsin | Consumer
me streaming video Lin, Pei- | Innovativen
yang biasa Chi ess on
dikunjungi di Hsieh Perceived
internet atau saat Value and
memiliki aplikasi Continuanc
streaming video e Intention
yang biasa to Use
dikunjungi tersebut Smartwatc
di perangkat h (Journal
elektronik/gadget. of
Using Menikmati ketika 8 Computers
smartwatch | menggunakan in Human
gives layanan aplikasi Behavior)
enjoyment | streaming video
to me yang biasa
dikunjungi.
Using Tampilan beranda 9
smartwatch | (homepage)/
stimulates | sinopsis/cuplikan di
my situs aplikasi
curiousity streamingvideo
yang biasa
dikunjungi
menggungah rasa
penasaran.
Quality/ | Ability to Dapat mengakses 10 Alicia Attitude 2015
Performa | access it at | aplikasi streaming Izquierdo Toward
nce the desired | video yang biasa -Yusta, Mobile
time dikunjungi Cristina | Advertising
kapanpun Olarte- Among
Ability to Dapat mengakses 11 | Pascual, Users
access it at | aplikasi streaming Eva Versun
the desired | video yang biasa Reinares- | Non-Users
location dikunjungi Lara of The
dimanapun Mobile
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Ease of use | Aplikasi streaming 12 Internet
and video yang biasa (Telematics
familiarity | dikunjungi &
memiliki layout Informatati
yang familiar cs)
sehingga mudah
untuk digunakan
Using Aplikasi streaming 13 | Jon-Chao | The Effect 2016
smartwatch | video yang biasa Hong, of
enables me | dikunjungi Pei-Hsin | Consumer
to received | memudahkan Lin, Pei- | Innovativen
the newest | pengguna untuk Chi ess on
information | mendapatkan Hsieh Perceived
informasi terbaru Value and
Continuanc
e Intention
to Use
Smartwatc
h (Journal
of
Computers
in Human
Behavior)
The offer is | Untuk harga yang 14 | Thomas The 2015
a good ditawarkan, Niemand, | Freemium
product for | kualitas aplikasi Sebastian | Effect. Why
the price streaming video Tischer, | Consumer
yang biasa Tina Percieved
dikunjungi Fritztche, | More
terbilang sangat Sascha Value With
baik Kraus Free Than
With
Premium
Offers
Reputatio | It is likely | Percaya bahwa 15 | Jie The 2018
n that the produk premium (Kevin) | Freemium
premium aplikasi streaming Yan, (Two-
version of | video yang biasa Robin Tiered)
MaaS dikunjungi Wakefiel | Model For
service will | memberikan d Individual
perform layanan yang lebih Cloud
well. baik dibandingkan Services:
produk regular Factors
Bridging
The Free
Tier and
The Paying
Tier
(Journal of

Informatio
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n
Technology
Manageme
nt)
Free Everything | Apapun yang bisa 16 Jie The 2018
Mentality on the diakses dengan (Kevin) | Freemium
Internet internet harus gratis Yan, (Two-
should be Robin Tiered)
free. Wakefiel | Model For
d Individual
Cloud
Services:
Factors
I would not | Tidak akan 17 Bridging
pay for berlangganan The Free
Internet produk premium Tier and
content. aplikasi streaming The Paying
video jika ada Tier
biaya yang harus (Journal of
dikeluarkan Informatio
n
Technology
Manageme
ni)
Providing | Mengakses video 18 Tung- Customer 2013
free music | gratis/bajakan Ching Willingness
fits into the | adalah suatu Lin, Jack | fo Pay For
original tindakan yang Shih- Online
purpose of | wajar karena semua Chieh Music: The
the Internet | yang ada di internet Hsu, Role of
(to provide | memang Hui- Free
free seharusnya gratis Ching Mentality
information Chen (Journal of
) Electronic
In general, | Aplikasi streaming 19 Commerce
music video yang biasa Research,
website dikunjungi Vol. 14,
should memang sudah No. 4,
provide selayaknya 2013)
free music | menyediakan
layanan streaming
video yang lengkap

tanpa membatasi
akses pengguna
atau memungut
biaya apapun
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Attitude Paying for | Berminat untuk 20 | Tung- Customer 2013
listening to | berlangganan Ching Willingness
the online | produk premium Lin, Jack | to Pay For
music is for | aplikasi streaming Shih- Online
sure. video yang biasa Chieh Music: The

dikunjungi meski Hsu, Role of
harus Hui- Free
mengeluarkan Ching Mentality
sejumlah uang Chen (Journal of
untuk menikmati Electronic
layanan tersebut Commerce
Research,
Vol. 14,
No. 4,
2013)
It capture | Aplikasi streaming | 28 Alicia Attitude 2015
my video yang biasa Izquierdo Toward
attention dikunjungi selalu -Yusta, Mobile
bisa membuat Cristina | Advertising
pengguna ingin Olarte- Among
memeriksa Pascual, Users
perbaruan apa saja Eva Versun
yang terjadi di Reinares- | Non-Users
laman website dan Lara of The
homepage Mobile
aplikasinya Internet
1 find it Aplikasi streaming | 29
entertainin | video yang biasa
g dikunjungi adalah
aplikasi yang dapat
menghibur
It Aplikasi streaming | 30
influences | video yang biasa
my dikunjungi
shopping mempengaruhi
behavior kebiasaan
berbelanja
Willingnes I intend to | Berniat untuk 31 Tung- Customer 2013

s to Pay use fee- menggunakan Ching Willingness
based layanan berbayar Lin, Jack | to Pay For
online aplikasi streaming Shih- Online
music in video yang biasa Chieh | Music: The
the near dikunjungi Hsu, Role of
future Hui- Free
I am Bersedia membayar | 32 Ching Mentality
willing to untuk menikmati Chen (Journal of
pay for the | layanan aplikasi Electronic
fee-based streaming video Commerce
online yang biasa Research,
music in dikunjungi Vol. 14,
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the near No. 4,

future 2013)

I will use Akan 33

the fee- menggunakan

based layanan premium

online aplikasi streaming

music in video yang biasa

the near dikunjungi

future

I would Sudah 34 | Thomas The 2013

absolutely | mempertimbangkan M. Advertising

consider to | untuk Wagner, Effect of

pay for the | menggunakan Alexande | Free - Do

premium layanan premium r Free Basic

version aplikasi streaming Benlian, Version
video yang biasa Thomas Promote
dikunjungi Hess Premium

ITwould Memilih untuk 35 Version

definitely menggunakan Within The

expect to aplikasi berbayar Freemium

pay for the | daripada yang Business

premium gratis Model of

version Music

I would Memperkirakan 36 Services

absolutely | biaya yang harus (Hawaii

plan to pay | dikeluarkan untuk Internation

for the membayar aplikasi al

premium streaming video Conference

version yang biasa on System
dikunjungi Sciences)

Sumber : Data diolah peneliti

3.6.4. Skala Pengukuran

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala ordinal. Skala

ordinal adalah skala yang memberikan informasi mengenai jumlah relatif

karakteristik berbeda yang dimiliki suatu objek ataupun individu tertentu.

Untuk tingkat pengukurannya memiliki informasi skala nominal ditambah
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sarana peringkat relatif tertentu yang dapat memberi informasi apakah objek
tersebut mempunai karakteristik lebih ataukah kurang namun tidak dilihat

dari berapa banyak kelebihan dan kekurangannya. (Sukardi, 2015: h.147).

Tabel I11.2.
Tabel Skala Ordinal
Kriteria Jawaban Skor

Sangat Tidak Setuju STS 1
Tidak Setuju TS 2
Agak Tidak Setuju ATS 3
Agak Setuju AS 4
Setuju S 5
Sangat Setuju SS 6

Sumber : Metodologi Penelitian Pendidikan, Sukardi: 2015
Metode Analisis

Teknik analisis yang akan peneliti gunakan dalam skripsi ini adalah
Structural Equation Modeling (SEM). Dalam teknik analisis ini, setidaknya
ada lima tahapan yang harus dilakukan (Latan, 2013: h. 345- 359),
diantaranya:
Spesifikasi Model

Pada langkah ini peneliti akan mengembangkan suatu model
penelitian berdasarkan kajian-kajian teoritik yang bertujuan untuk
mendukung penelitian atas masalah yang ingin dikaji oleh peneliti.
Selanjutnya, adalah mendefinisikan model tersebut secara konstruk
konseptual serta menentukan apakah suatu variabel mempunyai dimensi
atau tidak dan arah hubungan yang dihipotesiskan dengan menggunakan

landasan teori.
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Identifikasi Model

Dalam teknik analisis SEM tahap ini menjadi proses yang sangat
penting karena model yang tidak dapat diidentifikasi tidak akan bisa di
hitung. Peneliti akan melakukan identifikasi model untuk menentukan
apakah suatu model memiliki nilai unik atau tidak dengan cara menghitung
derajat kebebasan/Degree of Freedom (df). Derajat kebebasan ini nilainya
harus positif, idealnya setelah spesifikasi dan identifikasi model (Santoso,

2012: h. 271-275). Rumus untuk menghitung df adalah sebagai berikut:

1

df==1()-(p+ D] -k

dimana:

p = jumlah variabel manifes (observed variables);

k = jumlah parameter yang akan diestimasi.

Estimasi Model

Pada umumnya metode estimasi model yang digunakan dalam teknik
analisis SEM adalah Maximum Likehood (ML). Akan tetapi pada
penelitian ini, peneliti menggunakan perangkat lunak AMOS untuk
mempermudah proses pengolahan data. AMOS pun telah menyajikan hasil
perhitungan derajat kebebasan. Adapun cara untuk mengetahui model
dapat diestimasi ataupun tidak, terdapat 3 jenis identifikasi (Latan, 2013:

h. 203-213; Santoso, 2012: h. 304-311), diantaranya:
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3.7.3.1. Just Identified Model atau Saturated Model
Jika hasil perhitungan df menghasilkan nilai 0, maka model tersebut
termasuk just identified. Maka model sudah teridentifikasi sehingga
estimasi dan penilaian model tidak perlu dilakukan.
3.7.3.2. Under Identified atau unidentified
Jika hasil df menghasilkan nilai negatif, maka model tersebut
termasuk unidentified. Model tersebut tidak teridentifikasi sehingga
model juga tidak dapat diestimasi. Untuk mengatasinya dapat dilakukan
dengan cara menambah jumlah variabel manifes atau mengurangi
parameter yang akan diestimasi.
3.7.3.3. Overidentified
Ini terjadi jika nilai df menghasilkan bilangan positif, maka model

dapat langsung diestimasi.

3.7.4. Evaluasi Model

Pada tahapan ini peneliti melakukan evaluasi dan interpretasi hasil
analisis untuk mengevaluasi model secara keseluruhan. Proses ini diawali
dengan uji normalitas data, kemudian dilanjutkan dengan proses uji model
pengukuran (measurement model) dengan cara menganalisis faktor
konfirmasi untuk menguji validitas serta reabilitas variabel laten, lalu
dilanjutkan dengan uji model struktural (structural model), dan terakhir
melakukan penilaian terhadap overall fit model dengan mengacu pada
Goodness of Fit (GoF). Adapun dibawah ini adalah paparan tahapan dari

proses Evaluasi model:
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3.7.4.1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi notmal atau tidak (Priyatno, 2010: h. 110). Pengujian dapat
dilakukan dengan cara menghitung distribusi data secara keseluruhan
(multivariat). Adapun pengujian dilakukan dengan cara menghitung
critical ratio (c.r) multivariat. Program AMOS telah menyajikan hasil
perhitungan normalitas data serta rincian sebaran data. Adapun untuk
mencari nilai c.r dilakukan dengan 2 tahap (Santoso, 2012: h. 320-328),
yaitu:

a. Menghitung standar error (s.e) multivariat.

_ |8p(p+2)
e = /________
N

dimana: s.e = standard error; N = jumlah sampel; p = jumlah indikator

(variabel manifes).

b. Menghitung c.r multivariat

__angka multivariat

s.e

Data dikatakan normal ketika tidak menceng ke kiri atau ke kanan
serta memiliki keruncingan ideal. Nilai cut-off yang umumnya dipakai
untuk menilai normalitas adalah nilai kemencengan (skewness) dan
keruncingan (kurtosis) berkisar antara 1.0 hingga 1.5 atau nilai critical
ratio (c.r) harus memenuhi syarat -2,58 <c.r <2,58 (Schumaker, 2010:

h. 427).
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3.7.4.2. Uji Model Pengukuran (Measurement Model)

Model pengukuran menunjukkan bagaimana variabel manifes
(indikator) merepresentasikan variabel laten untuk diukur melalui
pengujian validitas dan reliabilitas variabel laten dengan analisis
faktor konfirmatori (CFA). Pengertian validitas sendiri adalah
ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam mengukur
(Priyatno, 2010: h. 272). Uji validitas sering digunakan untuk
mengukur ketepatan suatu item dalam kuesioner atau skala. Model ini
akan menguji validitas konstruk dengan melihat validitas konvergen.
Validitas konvergen akan didapat dalam pengolahan SEM-AMOS
dengan melihat nilai dari factor loading atau disebut juga parameter
lambda (A). Nilai factor loading yang tinggi menunjukkan bahwa
indikator konvergen pada satu titik. Selanjutnya dalam SEM, terdapat
nilai squared multiple correlations yaitu kuadrat nilai korelasi antar
variabel dengan indikatornya. Nilai tersebut kemudian dikalikan
dengan 100%, hasil persentase itu pun menunjukkan apakah indikator
dapat menjelaskan konstruk atau tidak, sedangkan sisa persentase
dijelaskan oleh wunique factor, dalam hal ini adalah kesalahan
pengukuran. Selanjutnya, ketika sebuah indikator memiliki nilai c.r
pada tabel regression weights lebih besar dari dua kali standar
kesalahan (s.e), maka indikator tersebut dapat dikatakan sahih
mengukur variabel yang diukurnya (Ferdinand, 2013: h. 23-34).

Selain melihat nilai c.r, kolom estimate pada tabel regression weights
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menunjukkan nilai kovarians antara variabel laten dengan
indikatornya. Untuk mengetahui apakah indikator menjelaskan
variabel laten atau tidak, selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis.
Jika nilai probabilitas indikator lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis
ditolak (Santoso, 2012: h. 421-380). Adapun ringkasan acuan

penentuan validitas dapat dilihat pada tabel I11.3.

Tabel I1I. 1

Ringkasan Acuan Validitas

Validitas Parameter Nilai Acuan
Validitas Factor loading () Lebih besar dari 0,5
konvergen cr Lebih besar dari 2 kali s.e
g Probabilitas Lebih kecil dari 0,05

Sumber : data diolah peneliti

Selain menguji validitas konstruk, dilakukan juga uji reliabilitas
konstruk. Uji ini dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi
dan ketepatan instrumen. Reabilitas sendiri adalah konsistensi alat
ukur atau elemen penelitian, sehingga uji reabilitas perlu dilakukan
untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan
dan memberikan hasil yang konsisten jika pengukuran diulang
kembali (Priyatno, 2010: h. 203-207). Pada penelitian ini mencari
reliabilitas dengan menggunakan teknik Alfa Cromnbach. Nilai
reliabilitas yang umumnya diterima dan menunjukkan ketepatan
haruslah lebih besar dari 0,7. AMOS tidak menyediakan fitur uji

tersebut di atas, adapun cara untuk menghitung reliabiltas dengan



rumus yang ada dibawah ini (Sugiyono, 2017: h. 213-228):

dimana:

T = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pernyataan
Ys? = jumlah varians butir

s? = varians total

Adapun untuk mencari varians butir dengan persamaan

Dimana :

s? = varians butir

Jki = jumlah kuadrat seluruh skor butir
Jks = jumlah kuadrat subyek

n = jumlah responden

Adapun untuk mencari varians total dengan persamaan

Sx¢ (Ex)?

St = n n?
Dimana :
s? = varians total
¥ x? = jumlah kuadrat X total
X xp)? = jumlah X total dikuadratkan

n = jumlah responden
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Uji Model Struktural (Structural Model)

Tujuan menguji model struktural dalam analisis SEM adalah
untuk mengetahui seberapa besar persentase variance dari setiap
variabel endogen dalam model yang dijelaskan oleh variabel eksogen
dengan melihat nilai R-squares atau nilai dari squared multiple
correlation. Selanjutnya evaluasi model struktural juga dapat
dilakukan dengan melihat nilai dari signifikansi probabilitas sebagai
dasar menerima atau menolak hipotesis. Nilai signifikansi yang
digunakan yaitu 5% atau P < 0,05 serta nilai c.r > 1,96 (Latan, 2013:
h. 220-228).

Penilaian Overall fit Model

Kriteria Goodness of Fit (GoF) Setelah menguji model
pengukuran dan model struktural, selanjutnya adalah menguji model
secara keseluruhan atau overall fit model berdasarkan nilai goodness
of fit (GoF). GoF merupakan indikasi dari perbandingan antara model
yang dispesifikasi dengan matrik kovarian antar indikator atau
observed variables. Jika GoF yang dihasilkan baik, maka model
tersebut dapat diterima dan sebaliknya jika GoF yang dihasilkan
buruk, maka model tersebut harus ditolak atau dilakukan modifikasi
model. Seorang peneliti tidak harus memenuhi dan atau melaporkan
semua kriteria GoF (Latan, 2013: h. 228-230). Adapun program
AMOS akan menampilkan hampir seluruh kriteria GoF seperti di

bawah ini:
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Tabel I1I. 2
Kriteria Goodness of Fit (GoF)
Kriteria Indeks Ukuran Nilai Acuan

Chi-Square (x?) Probabilitas (P) > 0,05
CMIN/df <2,00
Root mean square error o

1 4 <0,08
approximation (RMSEA)
Comparative fit index (CFI) > 0,9 (mendekati 1)
Parsimonious comparative fit

> 0,6

index (PCFI)
Akaike information criteria (AIC) | AIC<AIC

Sumber : data diolah peneliti

3.7.5. Modifikasi Model
Tahap ini adalah proses yang dilakukan jika peneliti menemukan
nilai GoF model yang dilakukan tidak fit, sehingga diperlukan untuk
menggunakan model modifikasi.
3.8. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak,
maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis secara
keseluruhan dilakukan dengan membandingkan nilai F tabel (Ft) dengan F
hitung (Fh). Jika Fh lebih besar atau sama dengan Ft, maka ditolak, dan
sebaliknya jika Fh kurang dari atau sama dengan Ft maka diterima (Riduwan,

2015: h. 213-233).
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Adapun menghitung nilai Fh dapat menggunakan persamaan:

_(n—k—DR%y

tok(- R
dimana:
n = jumlah sampel;
k = jumlah variabel eksogen;

Rf,xk = nilai R-square.

Selanjutnya untuk menguji signifikansi hubungan antar variabel laten
dapat dilihat dari pengujian model pengukuran dan model struktural yang
telah disampaikan sebelumnya. Untuk mengetahui besar tidaknya pengaruh
hubungan satu variabel terhadap variabel lain, AMOS menyajikan pengaruh
setiap variabel yang dirangkum dalam efek langsung (direct effect), efek

tidak langsung (indirect effect) dan efek total (total effect).



